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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku berjudul "Manajemen Pendidikan: Teori, Model, dan
Implementasi" ini dapat tersusun dan diterbitkan sebagaimana mestinya.
Kehadiran buku ini merupakan wujud nyata dari komitmen kolektif para
penulis dalam memberikan kontribusi ilmiah di bidang manajemen
pendidikan, khususnya dalam konteks pengembangan teori, penerapan model,
serta strategi implementatif yang relevan dengan dinamika pendidikan saat
ini.

Buku ini ditulis oleh kolaborasi akademisi dari berbagai institusi dengan
latar belakang keilmuan yang beragam namun memiliki benang merah yang
sama, yaitu kepedulian terhadap peningkatan mutu manajemen pendidikan di
Indonesia. Dalam buku ini dibahas secara komprehensif berbagai aspek
penting, mulai dari landasan teori, pendekatan model organisasi pendidikan,
hingga praktik implementasi di lapangan yang disajikan secara sistematis dan
berbasis pada literatur mutakhir serta studi kasus aktual.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi
mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, serta para pengambil kebijakan yang
ingin memperdalam wawasan dan praktik tentang manajemen pendidikan
yang efektif, adaptif, dan kontekstual. Selain itu, semoga buku ini dapat
mendorong lahirnya inovasi dalam pengelolaan pendidikan di tengah
perubahan global yang cepat dan kompleks. Saran dan kritik yang
membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan karya ini pada edisi-
edisi selanjutnya.

Penulis
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BAB 1 ORGANISASI PENDIDIKAN

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.
Universitas Lampung

Pendidikan memegang peran sentral dalam pembentukan masyarakat
yang maju dan berkelanjutan. Sebagai pilar utama dalam pengembangan
sumber daya manusia, organisasi pendidikan bertanggung jawab atas
peningkatan kualitas pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan individu.
Dalam era dinamika dan kompleksitas global, tuntutan terhadap organisasi
pendidikan semakin meningkat untuk beradaptasi, berinovasi, dan mencapai
standar kinerja yang lebih tinggi.

A. PENGERTIAN ORGANISASI PENDIDIKAN

Organisasi secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan sosial
yang terdiri dari sekelompok individu yang bekerja sama secara terstruktur
untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Robbins (1994), organisasi adalah
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan
yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
Definisi ini menekankan pentingnya koordinasi yang sadar dan struktur yang
jelas dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian mendefinisikan organisasi sebagai
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama secara
formal dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan, di mana
terdapat atasan dan bawahan. Dalam lingkup pendidikan, definisi ini
menekankan pentingnya struktur hierarkis dan pembagian peran yang jelas
antara pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan (Siagian, 2006).

Dalam konteks pendidikan, organisasi pendidikan merujuk pada sistem
yang terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
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dalam bidang pendidikan. Menurut Mulyani A. Nurhadi, organisasi
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu: (1) Organisasi
Pendidikan Makro, yang mencakup struktur pendidikan pada tingkat nasional
hingga daerah, seperti Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di tingkat
pusat, dan (2) Organisasi Pendidikan Mikro, yang meliputi unit-unit di dalam
sekolah atau lembaga pendidikan yang langsung terlibat dalam proses belajar
mengajar (Herawati & Adiman, 2020). Pembagian ini menunjukkan bahwa
organisasi pendidikan beroperasi pada berbagai tingkatan dengan struktur dan
fungsi yang spesifik untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Edgar
Schein menyatakan bahwa organisasi adalah koordinasi rasional dari kegiatan
sejumlah orang untuk mencapai tujuan umum melalui pembagian kerja dan
fungsi, serta melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. Dalam konteks
lembaga pendidikan, hal ini berarti bahwa setiap komponen, mulai dari
manajemen hingga tenaga pengajar, harus bekerja sama secara harmonis
sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Rowa, 2021).

Organisasi pendidikan dapat dipahami sebagai sistem yang terstruktur,
di mana setiap anggotanya memiliki peran dan tanggung jawab tertentu, serta
bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan para ahli yang
menekankan pentingnya koordinasi, pembagian kerja, dan struktur hierarkis
dalam sebuah organisasi untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
proses pendidikan. Karakteristik utama dari organisasi pendidikan meliputi
adanya tujuan yang jelas, pembagian tugas yang terstruktur, dan koordinasi
yang efektif antar anggota. Menurut Hadari Nawawi, organisasi pendidikan
memiliki ciri-ciri seperti profesionalisme, pembagian kerja yang jelas,
pengaturan wewenang dan tanggung jawab, rentang kendali yang tepat,
kesatuan perintah, serta fleksibilitas dan keseimbangan dalam menghadapi
perubahan (Qomariyah, 2024). Karakteristik ini memastikan bahwa setiap
anggota memahami peran dan tanggung jawabnya, sehingga proses
pendidikan dapat berjalan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
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B. TUJUAN DAN FUNGSI ORGANISASI PENDIDIKAN

Tujuan utama organisasi pendidikan adalah menciptakan sumber daya
manusia yang profesional melalui peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini
dicapai dengan menyediakan wadah bagi pengembangan kualifikasi,
kompetensi, dan kesejahteraan tenaga pendidik, khususnya guru. Organisasi
seperti Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Persatuan Guru Seluruh
Indonesia (PGSI), dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
berperan signifikan dalam mewujudkan tujuan ini dengan menyediakan
sarana, prasarana, serta memperjuangkan aspirasi dan hak-hak guru (Pangesti
et al., 2024).

Fungsi organisasi pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan, dan evaluasi dalam proses pendidikan. Melalui fungsi-fungsi ini,
organisasi pendidikan memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan secara
sistematis dan terukur, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Selain itu, organisasi pendidikan juga berperan dalam
pembagian tugas yang jelas dan koordinasi antar elemen dalam lembaga
pendidikan, guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan
(Asmariyanti et al., 2024). Selain itu, organisasi pendidikan berfungsi sebagai
agen perubahan dan penguatan karakter bangsa. Dengan mengedepankan
transfer pengetahuan serta pembentukan sikap dan tindakan yang amanah,
organisasi pendidikan berkontribusi dalam mencerdaskan peserta didik dan
membentuk karakter yang baik. Kepemimpinan dalam organisasi pendidikan
memiliki tanggung jawab besar dalam mencapai visi dan misi tersebut,
memastikan bahwa layanan pendidikan berjalan dengan baik dan
menghasilkan output yang berkualitas (Silalahi, 2018).

Selain fungsi-fungsi yang telah disebutkan, organisasi pendidikan juga
berperan penting dalam membangun karakter kepemimpinan dan
meningkatkan keterampilan soft skill peserta didik. Melalui partisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan organisasi, seperti organisasi kemahasiswaan, siswa
dapat mengasah kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen
waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam organisasi mahasiswa memiliki dampak positif terhadap
pengembangan karakter kepemimpinan dan kesiapan profesional mahasiswa
(Khodijah et al., 2024). Selain itu, organisasi pendidikan berperan dalam
membangun budaya organisasi yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan.
Kepemimpinan transformasional dalam organisasi pendidikan dapat
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BAB 2 PENDIDIKAN SEBAGAI
BIDANG ILMU MANAJEMEN

Muhammad Fathurrahman, S.Kom., M.Si.

Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia,
baik secara individu maupun sosial. Melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, dan membentuk
karakter yang berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. Oleh karena itu,
tatanan dan pengelolaan pendidikan harus menjadi fokus utama dalam
menjalankan proses pendidikan. Pengelolaan pendidikan tidak hanya
mencakup aspek pembelajaran, tetapi juga melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari prinsip-prinsip
manajemen. Berikut definisi lebih detail, mengenai pendidikan dan ilmu
manajemen.

Pendidikan adalah proses sistematis untuk mengembangkan potensi
individu melalui pembelajaran, pelatihan, dan pengajaran, yang bertujuan
untuk membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
diperlukan dalam kehidupan. Pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer
pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan pengembangan
kemampuan sosial serta emosional. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan juga dipandang sebagai
instrumen penting untuk mencapai kemajuan sosial dan ekonomi, karena
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melalui pendidikan, individu dapat memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk berkontribusi dalam pembangunan
masyarakat. Dalam konteks manajemen, pendidikan memerlukan pengelolaan
yang baik agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

[lmu manajemen adalah bidang ilmu yang mempelajari cara mengelola
sumber daya (manusia, finansial, material, dan informasi) secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen melibatkan
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
(kontrol) terhadap berbagai aktivitas dalam suatu organisasi atau sistem.
Menurut George R. Terry (dalam bukunya Principles of Management),
manajemen didefinisikan sebagai proses khas yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam konteks
pendidikan, ilmu manajemen diterapkan untuk mengelola proses
pembelajaran, sumber daya manusia (guru dan staf), sarana prasarana,
keuangan, dan kurikulum. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem
pendidikan yang terstruktur, berkualitas, dan mampu menghadapi tantangan
zaman.

Dari jabaran defini di atas, pendidikan dapat dipandang sebagai bidang
ilmu manajemen. Manajemen pendidikan mengintegrasikan konsep-konsep
manajemen ke dalam praktik pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Misalnya, manajemen kurikulum, manajemen sumber daya
manusia (guru dan staf), manajemen sarana prasarana, serta manajemen
keuangan menjadi komponen penting dalam pengelolaan pendidikan. Dengan
pendekatan manajemen yang baik, proses pendidikan dapat berjalan lebih
efisien, efektif, dan mampu menghadapi tantangan yang muncul di era
globalisasi. Beberapa ahli juga menyatakan bahwa manajemen pendidikan
merupakan ilmu terapan yang menggabungkan prinsip-prinsip manajemen
dengan konteks pendidikan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman
tentang manajemen pendidikan menjadi krusial bagi para pemangku
kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, dan pengambil kebijakan, untuk
memastikan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai
kemajuan sosial dan ekonomi.
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Di era globalisasi, pendidikan menghadapi berbagai tantangan, seperti
perubahan teknologi, tuntutan kompetensi abad 21, dan kesenjangan akses
pendidikan. Manajemen pendidikan berperan penting dalam merespons
tantangan ini melalui inovasi dan adaptasi kebijakan. Misalnya, pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan
pengelolaan anggaran yang transparan. Dengan demikian, manajemen
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada
pengembangan sistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pendidikan sebagai bidang ilmu manajemen menekankan
pentingnya pengelolaan yang sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan
pendidikan. Melalui pendekatan manajemen, pendidikan dapat menjadi lebih
efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pemahaman yang
mendalam tentang manajemen pendidikan akan membantu para pemangku
kepentingan dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan.

Manajemen memegang peran krusial dalam konteks pendidikan karena ia
menjadi fondasi untuk menciptakan sistem pendidikan yang terstruktur,
efektif, dan efisien. Tanpa manajemen yang baik, proses pendidikan dapat
menjadi tidak terarah, kurang terorganisir, dan tidak mampu mencapai tujuan
yang diharapkan. Manajemen pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti
perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia (guru dan staf),
pengaturan sarana prasarana, serta pengawasan dan evaluasi program
pendidikan. Dengan pendekatan manajemen yang tepat, setiap komponen
pendidikan dapat berfungsi secara sinergis untuk menciptakan lingkungan
belajar yang optimal. Selain itu, manajemen pendidikan juga berperan dalam
menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di era globalisasi.
Misalnya, perkembangan teknologi menuntut sistem pendidikan untuk
beradaptasi dengan metode pembelajaran digital. Manajemen yang baik
memastikan bahwa sekolah dan institusi pendidikan dapat mengintegrasikan
teknologi secara efektif, meningkatkan kompetensi guru, dan memanfaatkan
sumber daya secara optimal. Tanpa manajemen yang kuat, adaptasi terhadap
perubahan ini akan sulit dilakukan, sehingga pendidikan dapat tertinggal dan
tidak relevan dengan kebutuhan zaman.

Lebih lanjut, manajemen pendidikan juga berkontribusi dalam
menciptakan sistem yang inklusif dan berkeadilan. Dengan perencanaan yang
matang, manajemen pendidikan dapat memastikan bahwa semua lapisan
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BAB 3 PERKEMBANGAN

MANAJEMEN PENDIDIKAN

Dwi Feskariani, M.Pd.I
Universitas Islam Nusantara (UIN) Al-Azhaar
Lubuklinggau

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP MANAJEMEN

PENDIDIKAN

Asal kata "manajemen" berasal dari bahasa Prancis kuno yaitu
"ménagement", yang berarti seni mengatur dan melaksanakan. Kata ini
kemudian diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi "management", yang
memiliki arti pengelolaan atau pengendalian. Namun, bila ditelusuri lebih
jauh, istilah kata manajemen juga memiliki akar dari bahasa Latin yaitu
"manus" yang berarti tangan, dan "maneggiare" dalam bahasa Italia, yang
berarti mengendalikan atau menangani sesuatu (sering dikaitkan dengan cara
melatih kuda). Seiring waktu berjalan, konsep dari manajemen itu sendiri
berkembang menjadi sebuah kata yaitu disiplin ilmu yang membahas tentang
bagaimana cara merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan
mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Begitu juga asal
kata "pendidikan" berasal dari bahasa Sansakerta, yaitu "didik", yang
mempunyai arti membimbing, melatih, atau mengajar. Dari kata dasar inilah,
terbentuk kata "mendidik", yang mempunyai arti memberikan bimbingan atau
pelatihan kepada seseorang agar berkembang dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, dan karakter.

Perkembangan manajemen pendidikan mengalami transformasi yang
signifikan seiring dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan kemajuan
dalam ilmu pengetahuan serta teknologi. Dalam bahasa Latin, pendidikan
dikenal dengan istilah "educare", yang berarti mengeluarkan atau membawa
keluar. Makna ini mengandung filosofi bahwa pendidikan berfungsi untuk
menggali dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri seseorang agar
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dapat berkembang secara maksimal. Dalam bahasa Inggris, pendidikan
disebut "education", yang juga berasal dari kata "educere" dalam bahasa Latin,
yang berarti menuntun keluar dari ketidaktahuan menuju pemahaman.Seiring
perkembangan zaman, pendidikan menjadi konsep yang lebih luas, mencakup
proses pembelajaran yang dilakukan secara formal, nonformal, maupun
informal untuk membentuk individu yang cerdas, terampil, dan berkarakter.
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai-nilai moral, agar dapat berkontribusi dalam
masyarakat. Manajemen pendidikan adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengelola sumber
daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.
Beberapa definisi manajemen pendidikan menurut para ahli:

1. Sondang P. Siagian

Manajemen pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan

secara sistematis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

penyelenggaraan pendidikan.
2. G.R. Terry

Manajemen pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian dalam mengelola institusi pendidikan.
3. Danim (2006)

Manajemen pendidikan merupakan proses sistematis dalam

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan

kegiatan pendidikan agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara umum, manajemen pendidikan bertujuan untuk memastikan
bahwa semua komponen dalam sistem pendidikan termasuk sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, serta kurikulum dapat dikelola dengan baik
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan ruang lingkup adalah
batasan atau area yang mencakup semua aspek, komponen, atau elemen dalam
suatu bidang tertentu. Dalam konteks manajemen pendidikan, ruang lingkup
merujuk pada berbagai kegiatan, tugas, dan elemen yang terlibat dalam
pengelolaan lembaga pendidikan. Definisi secara umum ruang lingkup
merujuk pada area yang dikerjakan atau dimonitor dalam suatu proyek atau
bidang tertentu. Ini melibatkan penjelasan mengenai hal-hal yang termasuk
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BAB 4 HAKIKAT MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

Hakikat manajemen pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan
multidimensional yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Manajemen pendidikan tidak hanya
terbatas pada pengelolaan administrasi sekolah atau kurikulum, tetapi juga
mencakup aspek-aspek yang lebih luas seperti kepemimpinan, pengambilan
keputusan, pengembangan staf, dan evaluasi program. Tujuan utama dari
manajemen pendidikan adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan efektif bagi peserta didik. Hal ini melibatkan penyediaan fasilitas
dan sumber daya yang memadai, pengembangan kurikulum yang relevan dan
inovatif, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan. Selain
itu, manajemen pendidikan juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang berkualitas tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, atau budaya mereka.

A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR MANAJEMEN

PENDIDIKAN

Manajemen pendidikan adalah serangkaian proses yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan evaluasi
sumber daya (manusia, keuangan, materi, dan waktu) secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Konsep
kunci dalam manajemen pendidikan mencakup efisiensi (penggunaan sumber
daya yang optimal), efektivitas (pencapaian tujuan yang diinginkan),
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kepemimpinan (kemampuan untuk mempengaruhi dan memotivasi orang
lain), dan akuntabilitas (tanggung jawab atas tindakan dan hasil). Tujuan
utama manajemen pendidikan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan,
relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, dan aksesibilitas
pendidikan bagi semua individu. Fungsi-fungsi manajemen pendidikan
meliputi perencanaan (menentukan tujuan dan strategi), pengorganisasian
(mengatur sumber daya dan tugas), pengarahan (memotivasi dan
membimbing staf), dan pengendalian (memantau dan mengevaluasi kinerja).
Manajemen pendidikan merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada
pengelolaan sumber daya dan proses dalam lingkungan pendidikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut penelitian oleh Istikhori et
al.. (2024), manajemen pendidikan didefinisikan sebagai alat dalam
pendidikan yang dilakukan melalui perencanaan dan pengorganisasian
aktivitas pendidikan. Definisi ini menekankan pentingnya perencanaan dan
pengorganisasian dalam mencapai tujuan pendidikan yang efektif.

Konsep kunci dalam manajemen pendidikan meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, evaluasi, efisiensi, efektivitas,
dan kepemimpinan. Perencanaan berfungsi sebagai penetapan arah dan tujuan
yang akan dicapai, sementara pengorganisasian memastikan pembagian tugas
dan tanggung jawab yang jelas. Pengarahan dan pengendalian berperan dalam
menggerakkan sumber daya serta memastikan kualitas hasil kerja. Evaluasi
dilakukan untuk menilai pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi dan
efektivitas berkaitan dengan optimalisasi penggunaan sumber daya.
Kepemimpinan dalam konteks ini berperan dalam memotivasi dan
membimbing seluruh komponen pendidikan menuju tujuan bersama (Wakila,
2021).

Tujuan utama manajemen pendidikan adalah memastikan pelaksanaan
kegiatan pendidikan secara sistematis dan evaluatif untuk mencapai hasil yang
optimal. Fungsi-fungsi yang dijalankan dalam manajemen pendidikan
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Perencanaan menetapkan tujuan dan strategi, pengorganisasian mengatur
sumber daya, pelaksanaan mengimplementasikan rencana, dan pengawasan
memastikan bahwa proses berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Implementasi fungsi-fungsi ini secara efektif akan mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan (Khoirudin et al., 2022).
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Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam manajemen pendidikan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran. Penggunaan teknologi seperti platform e-
learning dan aplikasi pendidikan berbasis digital memungkinkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel, serta mempermudah akses
informasi bagi siswa dan guru. Namun, implementasi teknologi dalam
pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, biaya yang tinggi, dan kurangnya keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal. Untuk mengatasi kendala tersebut,
diperlukan upaya seperti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan, penyediaan infrastruktur yang memadai, dan pengembangan
kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam sistem pendidikan
(Dewi, 2024). Selain itu, evaluasi mutu tenaga pendidik menjadi aspek krusial
dalam manajemen pendidikan untuk memastikan kualitas pembelajaran yang
diberikan. Mekanisme seperti Penilaian Kinerja Guru (PKG), sertifikasi, dan
akreditasi sekolah merupakan beberapa langkah yang diterapkan untuk
menilai dan meningkatkan kompetensi pendidik. Namun, pelaksanaan
evaluasi ini sering menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan sumber
daya, standar evaluasi yang belum seragam, beban kerja guru yang tinggi, dan
kurangnya budaya evaluasi di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi seperti peningkatan alokasi anggaran, standarisasi
mekanisme evaluasi, penataan beban kerja yang proporsional, serta sosialisasi
pentingnya evaluasi sebagai upaya berkelanjutan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia (Shakilla, 2024).

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks yang
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan
evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Dalam
konteks ini, kepemimpinan, efisiensi, serta efektivitas menjadi elemen penting
dalam memastikan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Berbagai tantangan
seperti integrasi teknologi dan evaluasi mutu tenaga pendidik memerlukan
perhatian khusus, namun dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan
yang konsisten, manajemen pendidikan dapat memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan. Peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan
teknologi yang tepat, dan kebijakan yang mendukung merupakan langkah
kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.
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BAB 5 MODEL-MODEL

MANAJEMEN PENDIDIKAN

Ani Rehan Sopaheluwakan, S.PdI.,M.Pd
STAI Said Perintah Masohi

A. PENDAHULUAN

Adanya perbedaan fenomena yang diamati pada pengelolaan pendidikan
mengakibatkan munculnya keunikan model manajemen pendidikan. Artinya,
berdasarkan berbagai fenomena tertentu yang terjadi di dalam organisasi
pendidikan, maka model manajemen pendidikan dapat teridentifikasi.
Sehingga, melalui model manajemen pendidikan tersebut dapat diketahui
bagaimana aktivitas-aktivitas operasional pendidikan dapat berlangsung atau
terlaksana di organisasi pendidikan. Oleh karena itu, model manajemen
pendidikan yang ada dapat membantu menjelaskan bagaimana praktik
manajemen pendidikan di organisasi Pendidikan. Dengan demikian, model
manajemen pendidikan adalah sebuah bentuk pengelolaan atau pengoperasian
organisasi pendidikan yang mengkombinasikan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep manajemen sesuai dengan kondisi tertentu yang berkaitan dengan
fenomena yang menjadi perhatian pemimpin di dalam organisasi pendidikan.
Sehingga, melalui model manajemen pendidikan, pemimpin organisasi
Pendidikan memiliki petunjuk atau panduan dalam mengoperasikan
organisasi pendidikan.

B. PENGERTIAN MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, model diartikan sebagai pola
(contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Sedangkan pada Kamus Merriem Webster, model dimaknai
sebagai “a pattern of something to be made” [Terjemahan bebas: sebuah
bentuk dari sesuatu yang dibuat]”. Model tidaklah sesuatu yang asing karena
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dari model kita dapat mengetahui bentuk sesuatu. Artinya, bentuk utuh dari
sesuatu itu dapat diketahui dari model.

Model manajemen pendidikan memiliki makna sebagai sekumpulan
pengetahuan ilmiah (memiliki konsep dan prinsip) yang dapat menolong
pemimpin dalam mengelola organisasi pendidikan. Model-model manajemen
pendidikan yang dibahas pada bab ini merupakan model manajemen
pendidikan yang dikembangkan oleh Prof. Tony Bush berdasarkan konteks
pendidikan atau diadaptasikan dari model industri (Bush, 2006, 2007, 2020;
Bush & Sargsyan, 2013; Bush et al., 2012). Sebagai seorang pioner di bidang
manajemen pendidikan berkebangsaan Inggris, Bush telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap kemajuan bidang ilmu manajemen pendidikan
dan kepemimpinan pendidikan di berbagai negara. Prof. Tony Bush
mengidentifikasi enam model manajemen pendidikan berdasarkan konteks
organisasi pendidikan, yaitu model formal manajemen pendidikan, model
kolegial manajemen pendidikan, model politik manajemen pendidikan, model
subjektif manajemen pendidikan, model ambigu manajemen pendidikan, dan
model budaya manajemen pendidikan.

Dalam praktik manajemen Pendidikan, semua model diatas dapat
diimplementasikan oleh pemimpin Lembaga Pendidikan dengan
mempertimbangkan konteks organisasi Pendidikan. Hal ini dikarenakan
masing-masing model manajemen Pendidikan memiliki keunikan ditinjau dari
karakteristik, keunggulan dan kelemahan yang dimilikinya. Namun, apabila
pemimpin mampu menganalisis dan memanfaatkan model manajemen
pendidikan tersebut dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
organisasi, maka proses manajemen dapat berlangsung dengan lebih baik.
Oleh karena itu, organisasi pendidikan sangat membutuhkan kemampuan
pemimpin yang memadai dalam mewujudkan perubahan yang lebih baik di
lembaga pendidikan. Artinya, untuk mengimplementasikan model manajemen
pendidikan yang optimal, pemimpin memerlukan kepemimpinan yang sesuai
dengan masing-masing model manajemen pendidikan tersebut.

Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya hasil penelitian menemukan
enam model manajemen pendidikan yang akan dibahas pada bab ini, yaitu:
(1) model manajemen formal; (2) modelmanajemen kolegial; (3)
modelmanajemen  politis  (4) modelmanajemen  subjektif;  (5)
modelmanajemen ambigu; dan (6) model manajemen kultural. Keenam model
manajemen tersebut dirujuk dari berbagai referensi terdahulu. Lebih lanjut,
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keenam model manajemen pendidikan tersebut, memiliki karakteristik,
kelemahan, kekuatan, dan keterkaitan dengan model kepemimpinan yang
berbeda-beda.

C. MODEL-MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN
1. Model Formal Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Model Formal Manajemen Pendidikan

Model formal manajemen pendidikan adalah sebuah model
manajemen Pendidikan yang paling umum diterapkan dalam
pengoperasian organisasi pendidikan, seperti sekolah dan perguruan
tinggi. Istilah ‘formal’ digunakan pada model manajemen pendidikan
ini karena adanya penekanan unsur formal organisasi (Bush, 20006,
2020). Unsur formal organisasi dapat berupa berbagai peraturan-
peraturan tertulis yang terdapat di organisasi pendidikan, misalnya
statuta, peraturan kepala sekolah, dan lain sebagainya. Setiap
peraturan organisasi yang berbentuk dokumen formal tersebut
bermanfaat sebagai panduan dalam mengoperasikan organisasi
pendidikan.  Sehingga, setiap organisasi pendidikan yang
mengimplementasikan model formal manajemen pendidikan harus
memiliki prosedur secara eksplisit agar dapat secara sistematis
membagi setiap pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai
tujuannya. Tugas yang berbeda ditugaskan ke posisi yang berbeda;
fungsi khusus dialokasikan ke berbagai divisi dan seksi tertentu;
cabang dapat dibuat di lokasi yang tersebar sesuai dengan kebutuhan;
tanggung jawab administratif dibagi lagi di antara personel staf dan
manajer pada berbagai tingkat hierarki (Blau, 1970).

Model formal manajemen pendidikan dapat dipahami secara utuh
dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya, yakni struktur,
sistem, birokrasi, rasionalitas, dan hierarki (Bush, 2020). Pertama,
aspek struktur mengacu pada bentuk formal dari hubungan-hubungan
di antara orang-orang dalam organisasi pendidikan. Hal tersebut dapat
ditemukan dari lima level utama dalam organisasi, yaitu level pusat
(pemerintah pusat), level lokal (pemerintah daerah), level institusi
(lembaga pendidikan), level sub-unit (departemen/fakultas di
perguruan tinggi), dan level individu (guru-guru, siswa, dan tenaga
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BAB 6 FUNGSI MANAJEMEN

PENDIDIKAN (POAC)

Supriadi, M.Pd.I
Universitas Islam Nusantara Al-Azhaar
Lubuklinggau

A. PENDAHULUAN

Dalam Suatu organisasi, manjemen sangatlah penting apalagi kaitanya
dalam pendidikan karena untuk memastikan bahwa segala kegiatan dapat
dilakukan dengan efektif dan efisien. Karena manajemen merupakan suatu
seni dan ilmu untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan
mengendalikan sumber daya dalam rangkan mencapai tujuan organisasi.
Salah satu model yang digunakan dalam manajemen adalah POAC, yang
merupakan  singkatan dari  Planning  (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pengarahan), dan Controlling (Pengendalian).
POAC menggambarkan tahapan yang harus dilalui oleh manajer dalam proses
pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan dari buku ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang Pengertian Manajemen daan fungsi-fungsi manajemen
POAC dalam pendidikan.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN

Manajemen secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris yaitu kata kerja
(Verb) to manage yang berarti mengurus, mengatur, menggerakkan, dan
mengelola (Echol dan Shadily, 1996: 372). Manajemen juga diartikan sebagai
ilmu pengetahuan, sebab manajemen dinilai sebagai suatu bidang
pengetahuan yang mana secara sistematis berusaha memahami mengapa dan
bagaimana seseorang melakukan kerja sama guna mencapai tujuan dan
menciptakan sistem kerja sama tersebut lebih bermanfaat bagi kemanusiaan
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(Samudi dkk, 2021:1). Dengan demikian manajemen bisa diartikan sebagai
proses menggerakan, mengatur, dan mengelola sumber daya untuk mencapai
suatu tujuan.

Sedangkan menurut istilah manajemen adalah proses mengkoordinasikan
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif
dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007: 8). Dan Mulyasa
(2003:19) menyatakan bahwa secara terminology manajemen sering
disandingkan dengan administrasi, sehingga muncul 3 pandangan yang
berbeda : 1) memandang administrasi lebih luas dari pada manajemen; 2)
mengartikan manajemen lebih luas dari pada administrasi; 3) menganggap
manajemen sama dengan administrasi. Dalam penulisan selanjutnya istilah
manajemen sama dengan administrasi, karena keduanya mempunyai fungsi
yang sama. Selanjutnya berikut ini pengertian manajemen menurut para ahli
diantarannya :

1. George R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses khas
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya. Definisi tersebut sama dengan
yang dikemukakan oleh Andrew F. Sikula sebagaimana dikemukakan oleh
S.P. Hasibuan (1990:4).

2. Sondang P. Siagian (1986:2) mengatakan bahwa “manajemen adalah
keseluruhan proses pelaksanaan dari pada keputusan yang telah diambil
dan pelaksanaannya itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia
atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

3. Menurut A.F. Stoner dalam Handoko (2002 : 8) definisi manajemen
adalah : “Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan”.

4. Menurut Daft, manajemen adalah usaha pencapaian tujuan organisasi
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
dengan menggunakan sumber daya organisasi.

5. Sedangkan Hasibuan (2000 : 1) berpendapat bahwa : “Manajemen adalah
ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
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BAB 7 LANDASAN MANAJEMEN

PENDIDIKAN

Prof. Dr. Muh. Hizbul Muflihin, M.Pd
UIN Prof. Kyai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pengajaran adalah dua kata yang sudah sangat tua setua
usia sejarah manusai, dimana diantaranya tidak bisa dipisahkan dan dalam
perkembangannya pendidikan dan pengajaran mengalami sublimasi menjadi
pembelajaran. Pendidikan adalah suatu proses penanaman nilai, etik dan adab
serta budi pekerti yang memiliki ending terbentuknya sikap dan kepribadian
pada diri seseorang. Sedangkan pengajaran adalah proses mengantarkan
seseorang menuju proses pembentukan sikap melalui transformasi
pengetahuan, sciense, seni dan budaya serta teknologi, dimana hal ini dapat
diwujudkan dengan arah dari belum tahu menjadi tahu, belum mengerti
menjadi megerti, belum paham menjadi paham. Sementara itu pembelajaran
adalah proses metamorfosis dari pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
secara simultan dan komprehensih dengan menjunjung dimensi humanitas
sebagai landasan dalam implementasi konsep, prinsip dan prosedur
manajemen pendidikan sebagai proses atau institusi. Oleh karena manajemen
pendidikan (baca; pembelajaran) dalam operasionalisasinya dibatasi oleh
waktu dan kurikulum serta ditopang dengan biaya yang tidak sedikit, maka
dalam pelaksanaannya perlu landasan yang benar dan kuat. Sebab landasan
dimaksud akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan dan
berdampak pula pada kualitas hasil pendidikan.

B. URGENSI LANDASAN PENDIDIKAN
Pendidikan adalah suatu proses menanamkan nilai etik, moral, sopan
santun dan akhlak, dengan tujuan akhir munculnya sikap tawadlu’, sopan,
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menghargai sesama dan tidak menyombongkan diri kepada siapapun dan
dimanapun. Menilik kata menanamkan tentu tidak diartikan seperti sekedar
menancapkan sepotong batang singkong dan sejenisnya begitu saja, tanpa
melibatkan pikiran, perasaan dan harapan kelak setelahnya. Ini artinya
landasan yang dipakai dalam melaksanaan sesuatu akan berdampak sangat
besar terhadap kondisi dan kualitas hasil yang didambakan. Sebagai contoh
kegiatan mengantarkan dan memindahkan orang dengan pesawat terbang.
Sebelum benar-benar pesawat mengangkut orang untuk dibawa ke suatu
tempat yang dituju, maka pewasat yang akan digunakan benar-benar dalam
kondisi prima dan kuat. Kemudian landasan pacu yang akan dipakai untuk
menjalankan pesawat dan menerbangkan atau menggerakan roda-roda dengan
menahan beban sangat berat, tentu telah dibuat dan dikonstruk sedemikian
rupa, sehingga memungkinkan pesawat bisa lepas landas terbang dengan
aman dan nyaman.

Unsur pesawat dan landasan pacu adalah dua hal yang saling berkaitan
dengan pengaruh yang besar terhadap berhasil dan tidaknya memindahkan
orang. Hal ini artinya bahwa pesawat yang digunakan untuk menerbangkan
orang sebaik apapun, jika landasan pacunya tidak baik dan tidak memenuhi
standar yang ditetapkan, maka tidaklah mungkin pesawat tersebut bisa
diterbangkan. Dalam konteks pendidikan, pesawat diibaratkan sebagai benda
yang yang sangat komplek dan rumit (bahkan tidak kelihatan) yang terdiri dari
tenaga pendidik, kurikulum, media, siswa, sarana prasarana, dan teknologi.
Sementara itu landasan pacu adalah aspek idealisme berupa perancangan
berupa ; artistik, konstruksi, dan fasilitas. Pendidikan yang mampu
mengantarkan siswa sebagaimana uraian di atas, bisa diwujudkan jika tenaga
pendidik yang akan mengajar telah disiapkan program pendidikannya dengan
landasan yang benar (terukur, sistematis dan jelas indikatornya).

Kurikulum sebagai materi dasar dan sangat fondamental, yang akan
disajikan dan diajarkan serta ditanamkan kepada murid tentu telah disusun
secara komprehensif serta memakai landasan yang kuat, kokoh dan
terintegrasi antara satu unsur dengan unsur lainnya. Kekokohan kurikulum
bisa dilihat dari indikator, kompetensi, dan capaian matapelajaran yang dapat
meningkatkan daya serap pengetahuan, keterampilan dan teknologi, dan
dampaknya siswa memiliki karakter dan kepribadian serta sikap yang terpuji
dan mulia.
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BAB 8 UNSUR POKOK MANAJEMEN

PENDIDIKAN

Wiwin Kobi, S.Pd.,M.Pd
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membangun
peradaban dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mencapai
tujuan pendidikan secara optimal, diperlukan suatu proses pengelolaan yang
terencana, terstruktur, dan berkesinambungan. Di sinilah peran manajemen
pendidikan menjadi sangat penting. Manajemen pendidikan bukan sekadar
pengaturan administratif, tetapi mencakup keseluruhan aktivitas yang
melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap sumber daya pendidikan demi tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Manajemen pendidikan pada
dasarnya adalah cara mengatur semua hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan agar tujuan pendidikan bisa tercapai dengan baik. Menurut Sagala
(2013), manajemen pendidikan melibatkan kerja sama antara berbagai pihak
di dunia pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, staf, dan pihak lainnya,
untuk mencapai hasil pendidikan yang efektif dan efisien.

Agar proses pendidikan bisa berjalan lancar dan hasilnya sesuai harapan,
manajemen pendidikan harus dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu. Langkah-langkah itu meliputi perencanaan (menentukan apa
yang ingin dicapai dan bagaimana caranya), pengorganisasian (mengatur
siapa yang melakukan apa), pengarahan (memandu dan memotivasi semua
pihak agar bekerja sesuai tujuan), serta pengawasan (memastikan semua
berjalan sesuai rencana dan memperbaiki jika ada masalah). Dengan kata lain,
keberhasilan sekolah atau lembaga pendidikan dalam memberikan layanan
yang baik kepada siswa sangat tergantung pada seberapa baik proses
pengelolaan atau manajemennya. Jika semua dilakukan secara terencana dan
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sistematis, maka tujuan pendidikan bisa tercapai dengan lebih mudah.
Pandangan ini menegaskan bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu
sistem yang dinamis dan multidimensional, yang tidak hanya bergantung pada
satu faktor, tetapi melibatkan serangkaian unsur yang saling berkaitan.

Manajemen pendidikan memainkan peran sentral dalam menjamin
terselenggaranya sistem pendidikan yang berjalan secara efisien dan efektif.
Di tengah pesatnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi, institusi
pendidikan dituntut untuk mampu menghadapi beragam tantangan melalui
langkah-langkah yang sistematis, terstruktur, dan berfokus pada peningkatan
mutu. Ruang lingkup manajemen pendidikan tidak terbatas pada pengelolaan
kegiatan pembelajaran semata, melainkan mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, pengawasan, hingga evaluasi
terhadap seluruh aktivitas pendidikan yang berlangsung.

Menurut Mulyasa (2013), efektivitas dalam manajemen pendidikan
mengacu pada pencapaian tujuan pendidikan secara optimal, sedangkan
efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya secara bijaksana dan
tepat guna. Dengan menerapkan prinsip ini, diharapkan lembaga pendidikan
dapat menghasilkan Iulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam
praktiknya, manajemen pendidikan memerlukan sinergi antara kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta orang tua dan
masyarakat. Peran aktif dari seluruh pemangku kepentingan akan mendorong
terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif, berdaya saing, dan mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten.

Manajemen pendidikan bertujuan untuk mengelola berbagai sumber daya
dalam sistem pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif, efisien, dan berkelanjutan (Mulyasa, 2013). Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan pengelolaan yang terstruktur dan menyeluruh terhadap
unsur-unsur penting yang membentuk sistem pendidikan itu sendiri. Menurut
Suryosubroto (2004), unsur-unsur tersebut mencakup manusia (sumber daya
manusia), kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, administrasi dan tata
kelola, hubungan masyarakat, serta evaluasi dan pengawasan. Setiap elemen
memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan
(Sudjana, 2009).

Selaras dengan itu, George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management mengidentifikasi enam unsur utama dalam manajemen, yaitu
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manusia (man), materi (material), mesin (machine), metode (method), uang
(money), dan pasar (market) (Terry, 2006). Unsur-unsur ini kemudian
diadaptasi dalam konteks pendidikan sebagai fondasi manajerial yang penting
untuk diterapkan oleh setiap lembaga pendidikan.

Dalam penerapannya, unsur manusia merujuk pada tenaga pendidik dan
kependidikan seperti guru, kepala sekolah, dan staf administrasi yang menjadi
pelaku utama dalam proses pembelajaran. Unsur metode mencakup
pendekatan, strategi, serta sistem manajerial yang digunakan untuk mengelola
kegiatan pendidikan. Mesin merujuk pada sarana teknologi dan infrastruktur
pendukung, seperti komputer, jaringan internet, dan alat digital lain yang
menunjang proses belajar mengajar. Materi meliputi segala bentuk bahan ajar,
baik cetak maupun digital, yang digunakan untuk mendukung pembelajaran.
Uang menjadi komponen penting dalam menjamin keberlangsungan
operasional pendidikan, karena seluruh kegiatan membutuhkan dukungan
finansial yang memadai. Sementara itu, unsur pasar dalam konteks pendidikan
mengacu pada keterkaitan lembaga pendidikan dengan masyarakat, orang tua,
dan dunia kerja, sebagai bentuk tanggapan terhadap kebutuhan dan harapan
eksternal. Keenam unsur tersebut saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri.
Sebagai contoh, pengembangan kompetensi guru sebagai unsur manusia
membutuhkan dukungan finansial (uang), pelatihan berbasis teknologi
(mesin), serta metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik (metode). Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan yang berkualitas
harus mampu mengintegrasikan seluruh unsur ini secara harmonis.

Dengan manajemen yang baik, lembaga pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, responsif terhadap perubahan zaman, serta
mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, dan berkarakter.
Pemahaman yang mendalam tentang unsur-unsur manajemen pendidikan
sangat diperlukan bagi para pemangku kepentingan, termasuk pendidik,
administrator, dan pembuat kebijakan. Dengan penerapan manajemen yang
baik, diharapkan institusi pendidikan dapat berkembang dan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing di era globalisasi
(Nawawi, 2005).
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BAB g MANAJEMEN KURIKULUM

Siti Shofiyah, S.Pd.I., M.Ag.
Universitas Muhammadiyah Jakarta

A. PENDAHULUAN

Manajemen kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien. Sejak awal
kemunculannya, kurikulum telah mengalami perkembangan yang signifikan
seiring dengan perubahan paradigma pendidikan. Pada masa kolonial hingga
awal kemerdekaan Indonesia, kurikulum lebih bersifat instruksional dan
berorientasi pada penguasaan materi (Depdiknas, 2003). Namun, memasuki
era reformasi dan globalisasi, arah pengembangan kurikulum berubah menuju
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik (Sukmadinata, 2007).
Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari pendekatan teacher-centered
menjadi student-centered, yang menekankan pada pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh, sejalan dengan semangat Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022).

Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh dinamika sosial,
ekonomi, budaya, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Tilaar, 2002). Sejarah menunjukkan bahwa kurikulum yang baik harus
mampu mengakomodasi kebutuhan zaman (Sukmadinata, 2007). Kini, di era
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, manajemen kurikulum menjadi semakin
krusial. Hal ini disebabkan oleh tuntutan akan pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi (UNESCO, 2021; OECD,
2019).

Kurikulum sebagai alat perencanaan pendidikan tidak hanya menjadi
panduan dalam proses pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen untuk
mengarahkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan nasional (UU No. 20
Tahun 2003). Sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa (2013), manajemen
kurikulum yang baik berperan penting dalam menentukan keberhasilan proses
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pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks global, OECD (2019)
menekankan bahwa pendidikan abad ke-21 memerlukan kurikulum yang
fleksibel, relevan, dan mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu,
penting bagi institusi pendidikan untuk memiliki sistem manajemen
kurikulum yang adaptif, inovatif, dan kolaboratif, guna menjawab tantangan
globalisasi, digitalisasi, dan kebutuhan dunia kerja yang dinamis.

Bagian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan komprehensif sebagai
materi buku mengenai konsep manajemen kurikulum, meliputi ruang
lingkupnya, prinsip-prinsip dasar, strategi implementasi, serta tantangan dan
solusi aktual yang dihadapi dalam praktiknya. Materi ini diharapkan menjadi
referensi teoritis dan praktis bagi para pendidik, calon pendidik, serta
pengelola lembaga pendidikan dalam memahami dan menerapkan manajemen
kurikulum secara efektif di era pendidikan modern.

B. PENGERTIAN KURIKULUM

Manajemen kurikulum merupakan suatu proses sistematis yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap
kurikulum agar pelaksanaannya dapat berlangsung secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan pendidikan (Hamalik, 2008; Sagala, 2010). Dalam
konteks lembaga pendidikan, manajemen kurikulum berfungsi sebagai
fondasi dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang selaras dengan visi,
misi, dan kebutuhan peserta didik. Kata "manajemen" berasal dari bahasa
Latin manus (tangan) dan agere (melakukan). Dalam konteks pendidikan,
manajemen merujuk pada proses mengatur dan mengelola seluruh aktivitas
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara "kurikulum" berasal dari
bahasa Latin curriculum yang berarti lintasan atau jarak tempuh. Kurikulum
dalam dunia pendidikan merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.

Kurikulum sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat (19), merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Artinya, kurikulum bukan hanya dokumen
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administratif, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam pengelolaan proses
pendidikan (Depdiknas, 2003). Menurut Beauchamp (1981): Manajemen
kurikulum adalah proses sosial yang melibatkan pengambilan keputusan
secara terorganisir untuk merancang dan menerapkan pengalaman belajar.
Omnstein & Hunkins (2013): Manajemen kurikulum adalah praktik sistematik
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
terhadap seluruh komponen kurikulum. Sagala (2009): Menyatakan bahwa
manajemen kurikulum adalah usaha sistematis untuk merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan kurikulum guna
mencapai hasil belajar yang optimal.

Manajemen kurikulum tidak hanya berkaitan dengan hal teknis
penyusunan isi materi pembelajaran, tetapi juga mencakup koordinasi antar
pemangku kepentingan pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, komite
sekolah, dan masyarakat. Menurut Mulyasa (2013), manajemen kurikulum
berperan penting dalam menjamin keterlaksanaan kurikulum secara efektif di
lapangan melalui  pengelolaan  program pembelajaran, supervisi,
pengembangan kapasitas guru, serta penyesuaian terhadap kebutuhan zaman.
Selain itu, Sudjana (2005) menambahkan bahwa manajemen kurikulum juga
menyangkut efisiensi penggunaan sumber daya dan pengembangan sistem
penilaian yang mendukung pembelajaran bermakna. Dengan demikian,
manajemen kurikulum merupakan proses multidimensional yang menuntut
peran aktif berbagai pihak untuk memastikan kurikulum berjalan sesuai arah
kebijakan pendidikan nasional serta relevan dengan tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika masyarakat (Sanjaya, 2010;
OECD, 2019).. Dalam konteks lembaga pendidikan, manajemen kurikulum
berfungsi sebagai fondasi dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang
selaras dengan visi, misi, dan kebutuhan peserta didik.

Kurikulum sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat (19), merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Artinya, kurikulum bukan hanya dokumen
administratif, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam pengelolaan proses
pendidikan.
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BAB 10 MANAJEMEN KESISWAAN

Indah Nurhidayati, M.Pd.I
Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KESISWAAN

Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja
to manage, diartikan secara umum sebagai mengurusi. Selanjutnya definisi
manajemen berkembang lebih lengkap. Lauren A. Aply seperti yang dikutip
Tanthowi menerjemahkan manajemen sebagai “The art of getting done
though people” atau seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.
Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efisien, efektif dan produktif
dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya, kata "kesiswaan™ berasal dari
istilah "siswa," yang lebih sering dikenal sebagai peserta didik. Menurut Abu
Ahmadi, peserta didik merupakan sosok manusia sebagai individu yang
utuh. Dalam pengertian ini, manusia didefinisikan sebagai "makhluk yang
tidak bergantung pada orang lain," yang berarti bahwa mereka adalah pribadi
yang mampu menentukan diri sendiri tanpa tekanan dari luar. Mereka
memiliki karakteristik dan keinginan yang unik. Kata siswa, murid, pelajar
dan peserta didik merupakan sinonim yang bermakna sebagai anak yang
sedang belajar dan bersekolah, anak yang sedang memperoleh pendidikan
dasar adri suatu lembaga pendidikan.

Dengan demikian peserta didik adalah seorang yang terdaftar dalam satu
jalur, jenjang dan jenis lembaga pendiidkan tertentu, yang selalu ingin
mengembangkan potensi dirinya baik aspek akademis maupun non akademis
melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan. Manajemen kesiswaan
adalah suatu penataan atau pengaturan segala aspek aktivitas yang
berkaitan dengan peserta didik, yaitu dari mulai masuknya peserta didik
(siswa) sampai keluarnya peserta didik (siswa) tersebut dari suatu sekolah
atau suatu lembaga pendidikan.
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B. FUNGSI DAN TUJUAN MANAJEMEN KESISWAAN

Secara umum, fungsi manajemen kesiswaan berperan sebagai sarana

bagi peserta didik agar dapat mengembangkan diri secara optimal. Hal ini
meliputi pengembangan kepribadian, aspek sosial, aspirasi, kebutuhan, serta
potensi lainnya yang dimiliki oleh peserta didik.. Mengacu pada penjelasan
tersebut dapat dilihat bahwa fungsi manajemen kesiswaan dalam lingkup
yang lebih terperinci adalah sebagai berikut :

1.

Fungsi yang berhubungan dengan pengembangan individualitas
peserta didik. Dengan fungsi ini peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa hambatan, adapun
potensi-potensi tersebut meliputi kemampuan umum yaitu kecerdasan,
dan kemampuan khusus yaitu bakat, serta kemampuan lainnya.

Fungsi yang berhubungan dengan pengembangan segi sosial peserta
didik. Fungsi ini berkaitan erat dengan hakikat peserta didik mampu
bersosialisasi dengan teman sebayanya, dengan orang tuanya, dengan
keluarganya dengan lingkungan sekolahnya.

Fungsi yang berhubungan dengan penyaluran aspirasi dan harapan
peserta didik. Dengan fungsi ini diharapkan peserta didik dapat
menyalurkan hobi sera minat mereka, karena hal ini dapat mendukung
pengembangan diri siswa secara keseluruhan.

Fungsi yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dan
kesejahteraan peserta didik. Fungsi ini membuat peserta didik sejahtera
dalam menajalani hidupnya, sebab jika hidup seorang peserta didik
sejahtera maka ia akan memikirkan kesejahteraan sebayanya.

Sedangkan, tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur

kegiatan siswa di sekolah agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan dapat
menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan secara optimal,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar, tertib dan teratur.
Selain itu, manajemen kesiswaan bertujuan untuk menciptakan kondisi
lingkungan sekolah yang mendukung. Secara khusus, berikut adalah tujuan
dari manajemen kesiswaan:

1.
2.

Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan psikomotorik siswa
Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan),
bakat, dan minat siswa

Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi harapan siswa.
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BAB 11 MANAJEMEN SARANA DAN

PRASARANA

Siti Mukarromah,S.Pd.,M.Pd
Universitas Islam Nusantara Al-Azhaar
Lubuklinggau

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia salah satu aspek yang sangat penting adalah
pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat mengetahui dan mempelajari
berbagai cara untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi berupa
intelektual, mental, sosial, emosional dan kemandirian dalam kehidupan
sehingga menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu menjawab
tantang zaman. Dunia pendidikan harus diperlakukan dan dikelola secara
professional, karena semakin ketatnya persaingan dalam lembaga pendidikan.
Jika lembaga pendidikan dikelola seadanya maka akan ditinggalkan
konsumen atau masyarakat.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu keberhasilan
kegiatan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya seperti
kurikulum, metode belajar mengajar, guru, serta sarana dan prasarana
pendidikan. Untuk mempelancar proses pencapaiaan tujuan pendidikan perlu
didukung oleh beberapa sumber daya yang ada baik manusia
maupunmengelola kegiatan-kegiatan dalam sebuah instansi atau organisasi
untuk mencapai tujuan. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan , seperti
perencanaan, penggerakan atau pengendalian/pengawasan, yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui
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pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan
efisien.

Sarana dan prasarana adalah semua benda atau barang yang bergerak
maupun yang tidak bergerak yang digunakan untuk menunjang
terlaksanakannya proses pembelajaran yang langsung maupun yang tidak
langsung dalam sebuah Pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana adalah
kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/material bagi
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana dan
prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar.
Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata,
mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan
penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, penginventarisan dan
penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot
sekolah serta tepat guna dan tepat sasaran.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN

Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa inggris), turunan
dari kata “fo manage” artinya: mengurus/tata, laksana/keterlaksanaan.
Manajemen diartikan bagaimana cara manajer (orangnya) mengatur,
membimbing dan memimpin orang yang menjadi pembantunya agar usaha
yang sedang dikerjakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan,
mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari manajemen adalah
pengaturan.

Secara etimologis sarana adalah alat yang langsung digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan, misalnya; ruang, buku, perpustakaan,
laboratorium dan lain—lain sedangkan prasarana berarti alat yang secara tidak
langsung digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan misalnya; lokasi atau
tempat, bangunan, lapangan olahraga, dana dan lain-lain. Adapun parasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak lansung menunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun atau taman
sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya.
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BAB 12 MANAJEMEN HUBUNGAN

MASYARAKAT

Dr. Sri Winarsih, M.Pd.
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

A. PENDAHULUAN

Manajemen humas harus diimplementasikan secara optimal di lembaga
pendidikan, untuk meningkatkan mutu dan akuntabilitas lembaga.
Meningkatkan kualitas di lembaga pendidikan sangat penting sesuai dengan
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, karena pendidikan di
masa sekarang ini sangat dibutuhkan untuk menjamin dan meningkatkan
pengetahuan peserta didik. Pendidikan merupakan suatu investasi. Pendidikan
merupakan salah satu sektor jasa yang sangat penting dan menentukan dalam
pembangunan suatu negara. Pendidikan juga merupakan sektor jasa yang
investatif-produktif dan menjadi diterminan bagi pembangunan suatu bangsa.
Di negara-negara maju pendidikan selain sebagai aspek konsumtif juga
dianggap sebagai investatif human investment dan menjadi leading sector
yang diutamakan. Selain itu, anggaran pendidikan tidak kalah besarnya dari
sektor lainnya, sehingga keberhasilan investasi pendidikan berkorelasi bagi
kemajuan pembangunannya.

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan mutu pendidikan harus
mengoptimalkan manajemen, karena maju mundurnya sebuah lembaga
pendidikan, mutu dan tidaknya lembaga pendidikan, tergantung manajemen
di dalam lembaga tersebut. Oleh karena itu, salah satu unsur yang penting
dimiliki suatu sekolah agar menjadi sekolah yang dapat mencetak anak didik
yang baik adalah dari segi hubungan masyarakat. Manajemen hubungan
masyarakat sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Manajemen
humas secara umum sebenarnya telah dilakukan dengan baik oleh semua
sekolah. Hanya kadar substansi pelaksanaanya yang beragam antara sekolah
yang satu dengan yang lainnya. Adanya keragaman ini manajemen humas
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pada masa ini memiliki peran penting bagi sekolah atau lembaga pendidikan
karena humas memegang peran aktif dalam komunikasi program kerja
sekolah untuk publik. Akan tetapi, masih banyak sekolah atau lembaga-
lembaga pendidikan menganggap humas pengantar surat saja. Problem ini
diakibatkan oleh insan pendidikan yang masih kurang memahami konsep
humas seutuhnya. Tapi untuk saat ini, sekolah-sekolah yang besar dan
unggulan sudah banyak yang menerapkan Open Manajemen sehingga
program-program, kegiatan-kegiatan, prestasi akademik dan non akademik
dan lain-lain semua sudah dipublikasikan oleh humas, sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga semakin meningkat. Kecenderungan ini
dilakukan karena sekolah harus mampu menampung berbagai kegiatan yang
semakin banyak dituntut oleh pelanggan pendidikan untuk meningkatkan
mutu lulusan/ output. Sudah merupakan pendapat umum bahwa kemakmuran
suatu bangsa berkaitan erat dengan kualitas atau mutu pendidikan bangsa yang
bersangkutan. Peningkatan mutu pendidikan melalui standarisasi dan
profesionalisasi yang sedang dilakukan dewasa ini menuntut pemahaman
berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen
sistem pendidikan. Perubahan kebijakan pendidikan dari sentralisasi menjadi
desentralisasi telah menekankan bahwa pengambilan kebijakan berpindah dari
pemerintah pusat (fop government) ke pemerintahan daerah (district
government) yang berpusat di pemerintahan kota dan kabupaten. Dengan
demikian, kewenangan-kewenangan penyelenggaraan pendidikan, khususnya
pendidikan dasar dan menengah berada di pundak Pemerintah Kota dan
Kabupaten, sehingga implementasinya akan diwarnai oleh political will
pemerintah daerah, yang dituangkan dalam Peraturan Daerah (Perda). Dalam
hal ini, tentu saja yang paling menentukan adaah Bupati/ Walikota, Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), dan Kepala Dinas Pendidikan beserta
jajarannya. Oleh karena itu, merekalah yang paling bertanggung jawab
terhadap peningkatan mutu/kualitas pendidikan di daerahnya.

Masalah pendidikan yang ada di Indonesia semakin hari semakin rumit,
bertambah banyak dan komplesk. Salah satu permasalahan pendidikan yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah tentang mutu pendidikan pada setiap
jenjang dan satuan pendidikan, meskipun telah banyak upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya kurikulum nasional
dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pengadaan buku dan alat
pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana dan peningkatan
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BAB 13 MANAJEMEN KEUANGAN

Dra. Ni Made Ida Pratiwi, MM
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Manajemen keuangan adalah proses pengelolaan sumber daya keuangan
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, baik dalam konteks pribadi, bisnis,
maupun organisasi lainnya. Secara umum, manajemen keuangan mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan sumber daya
keuangan untuk memaksimalkan keuntungan dan mengurangi risiko. Dalam
dunia bisnis, manajemen keuangan berperan penting dalam mengelola arus
kas, merencanakan investasi, memperoleh pendanaan, dan memastikan
kelangsungan hidup perusahaan. Sementara itu, dalam konteks keuangan
pribadi, manajemen keuangan mencakup pengaturan anggaran, tabungan, dan
investasi untuk mencapai tujuan hidup seperti membeli rumah, pendidikan
anak, atau pensiun.

A. KONSEP DASAR DAN DIFINISI KEUANGAN
Manajemen keuangan adalah disiplin yang berfokus pada perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian sumber daya keuangan dalam suatu organisasi
atau perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan dan operasional.
Manajemen keuangan membantu memastikan bahwa perusahaan dapat
berjalan dengan efisien, mempertahankan stabilitas keuangan, dan
meningkatkan nilai perusahaan bagi para pemegang saham. Berikut beberapa
konsep dasar dan definisi dalam manajemen keuangan:
1. Perencanaan Keuangan
Ini melibatkan perencanaan bagaimana perusahaan akan memperoleh dan
menggunakan dana. Perencanaan keuangan mencakup proyeksi arus kas,
perencanaan modal, dan identifikasi kebutuhan investasi jangka pendek
maupun jangka panjang.
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Penganggaran (Budgeting)

Penganggaran adalah proses membuat rencana keuangan rinci yang akan
memandu penggunaan dana. Melalui penganggaran, manajer keuangan
dapat mengontrol pengeluaran dan memastikan dana digunakan sesuai
dengan prioritas dan tujuan perusahaan.

Pengendalian Keuangan

Pengendalian keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa keuangan
perusahaan digunakan secara efisien dan sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Ini termasuk pemantauan kinerja keuangan dan mengambil
tindakan korektif jika terjadi penyimpangan dari anggaran.

Pengambilan Keputusan Investasi

Manajemen keuangan juga berperan dalam memilih investasi yang
menguntungkan, baik dalam bentuk aset tetap seperti tanah, bangunan,
atau mesin, maupun investasi dalam bentuk sekuritas. Keputusan investasi
harus mempertimbangkan tingkat risiko, potensi pengembalian, dan
dampaknya terhadap nilai perusahaan.

Sumber dan Struktur Modal

Sumber modal adalah berbagai cara perusahaan memperoleh dana, baik
melalui modal sendiri (ekuitas) maupun utang. Struktur modal mengacu
pada perbandingan antara utang dan ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan, yang dapat memengaruhi risiko dan profitabilitas.

Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep di atas, manajemen

keuangan membantu perusahaan dalam menjaga stabilitas, pertumbuhan, serta
keberlanjutan operasionalnya

B. TUJUAN MANAJEMEN KEUANGAN

Tujuan utama manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai

perusahaan atau kekayaan pemegang saham, yang berarti meningkatkan nilai
saham perusahaan agar memberikan pengembalian yang optimal bagi
pemegang saham. Namun, selain itu, ada beberapa tujuan lainnya dalam
manajemen keuangan, yaitu:

1. Memaksimalkan Kekayaan Pemegang Saham

Tujuan ini berfokus pada peningkatan nilai perusahaan dalam jangka
panjang, sehingga harga saham perusahaan meningkat. Hal ini berarti
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BAB 14 MANAJEMEN TENAGA

KEPENDIDIKAN

Dr. Bongguk Haloho, SE., M. Pd.
Universitas Simalungun

A. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan memerlukan perhatian dan penanganan yang
serius, mengingat pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dan
berpengaruh terhadap kemajuan peradaban suatu bangsa. Peran tenaga
pendidik dan kependidikan sebagai sumber daya manusia (SDM) sangat
krusial dalam pengelolaan pendidikan, keduanya ibarat mata uang yang
mempunyai dua sisi yang saling terkait atau dengan kata lain, sisi yang satu
tak berarti tanpa sisi yang lainnya. Untuk itu perlu manajemen yang
profesional sejak dari tahap perencanaan hingga penghentian. Dalam Pasal 1
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, pada butir 5,
dinyatakan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan. Sementara itu, pada butir 6, dijelaskan bahwa pendidik adalah
tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain
yang sesuai dengan spesialisasinya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Peran pendidik dan tenaga kependidikan dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia tetap sangat penting, meskipun teknologi yang
mendukung proses pembelajaran berkembang dengan pesat. Hal ini
disebabkan oleh adanya aspek-aspek dalam proses pendidikan, terutama
dalam pembelajaran, yang hanya dapat dilaksanakan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan, karena tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi.

Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sumber daya manusia memiliki
peran krusial dalam mencapai keberhasilan lembaga pendidikan dalam
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mewujudkan visi, misi, dan tujuan institusional. Oleh karena itu, mereka perlu
diberdayakan secara optimal dengan memperhatikan persyaratan yang
meliputi kualifikasi akademik, profesionalisme, kompetensi, serta hak dan
kewajiban yang diatur oleh perundang-undangan yang berlaku.

Tenaga kependidikan merujuk pada individu-individu yang berperan aktif
dalam lembaga atau organisasi pendidikan, dengan pemahaman yang
mendalam mengenai falsafah dan ilmu pendidikan. Mereka terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan, baik pada tingkat mikro maupun makro,
serta dalam penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. Sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, tugas tenaga
kependidikan = mencakup  pelaksanaan  administrasi,  pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis yang mendukung proses
pendidikan di satuan pendidikan.

B. PERENCANAAN (PLANNING)

Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul Principles of
Management dalam Sukarna (2011), terdapat empat fungsi manajemen yang
terdiri dari Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan,
yang disingkat menjadi POAC. Dalam konteks ini, perencanaan didefinisikan
sebagai proses pemilihan fakta, penghubungan fakta-fakta, serta pembuatan
dan penggunaan perkiraan atau asumsi untuk masa depan, dengan tujuan
merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Abin dalam Jufri dan Suprapto (2014) menyatakan bahwa perencanaan
pada dasarnya adalah kegiatan yang berorientasi pada masa depan. Banyak
ahli berpendapat bahwa dengan adanya perencanaan, pelaksanaan suatu
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dibandingkan tanpa
perencanaan.

Perencanaan juga berkaitan dengan hubungan antara kondisi saat ini (what
is) dan kondisi yang diharapkan (what should be), yang meliputi kebutuhan,
penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber daya (Steller dalam
Ananda, 2019). Definisi ini menekankan pentingnya mengatasi kesenjangan
antara keadaan saat ini dan keadaan yang diinginkan di masa depan.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah
proses yang terstruktur dan berkesinambungan, menggunakan data yang telah
dianalisis serta pengalaman masa lalu sebagai panduan untuk mencapai tujuan
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yang diinginkan. Analisis data dan pengalaman masa lalu sangat berguna

untuk memprediksi hasil akhir yang diharapkan serta untuk mengidentifikasi

risiko yang mungkin muncul.

Terkait dengan perencanaan sumber daya manusia (SDM), Azan et al.
(2021) menyatakan bahwa dalam menetapkan tujuan, pedoman pelaksanaan,

serta dasar untuk kontrol dan pengendalian SDM, terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan, sebagai berikut:
1. Tujuan Perencanaan SDM

a.

g.

Untuk memastikan ketersediaan SDM baik saat ini maupun di masa
mendatang, sehingga setiap tugas dapat dilaksanakan oleh individu
yang tepat.

Untuk menentukan kualitas dan kuantitas SDM yang akan mengisi
seluruh posisi dalam organisasi atau lembaga.

Untuk mencegah terjadinya kelebihan SDM.

Untuk menghindari kesalahan manajemen dan tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas.

Untuk mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi guna
meningkatkan produktivitas kerja.

Sebagai pedoman dalam menetapkan kegiatan  seleksi,
pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan,
mutasi, serta pemberhentian SDM

Sebagai panduan dalam melaksanakan mutasi, baik secara vertikal
maupun horizontal.

2. Prosedur Perencanaan Sumber Daya Manusia

a.

@

Menentukan secara tepat jumlah dan kualitas sumber daya manusia
yang diperlukan.

Mengumpulkan berbagai data dan informasi terkait sumber daya
manusia tersebut.

Mengelompokkan hasil data yang telah dikumpulkan serta informasi
yang relevan untuk dianalisis.

Menetapkan beberapa opsi atau alternatif.

Memilih opsi terbaik untuk dijadikan rencana.

Mengkomunikasikan rencana-rencana tersebut kepada para pegawai
agar dapat diimplementasikan.

Dr. Bongguk Haloho, SE., M. Pd. | 235



DAFTAR PUSTAKA

Atiek, Rugaiyah. 2011. Profesi Kependidikan. Bogor. Ghalia Indonesia.

Bungaran Saing. 2022. Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, Bekasi
Utara, Ubhara Press.

Hamid Al Jufri dan .Ch. Suprapto. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia
Pendidikan, Jakarta. SMART GRAFIKA

Hasibuan M. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Bumi
Aksara.

Hasibuan, M. 2003. Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan
Produktivitas. Jakarta: Bumi Aksara

Hasibuan, M. 2004. Manajemen, Edisi Revisi, Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, M. 2005. Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta,
Bumi Aksara.

Hasibuan, M. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT Bumi
Aksara

Hasibuan, M.2010. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi
Aksara.

Kadarisman, 2012. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia,
Rajawali Pers, Jakarta

Kementerian Pendidikan Nasional. 2003. Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Khairul Azan, et all. 2021. Manajemen Sumber Daya Manusia Kajian Teoritis
dan Praktis Dalam Pendidikan. Bengkalis, DOTPLUS Publisher.

Marihot Tua Effendi. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:
Grafindo,

Marwansyah. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung, Alfabeta.

Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto. 2018. Manajemen Sumber Daya
Manusia Pendidikan, Depok. PT. Rajagrafindo Persada.

Purwanto, N. 2007. Administrasi Pendidikan, Bandung. Suka Jaya
Rusydi Ananda. 2019. Perencanaan Pembelajaran, Medan, LPPPI.

250 | Manajemen Tenaga Kependidikan



Sastrohadiwiryo. 2002. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, Jakarta; Bumi
Aksara,

Schuler dan Jackson. 1997. Manajemen Sumber Daya Manusia, Buku
Satu, Edisi Indonesia, Jakarta: Salemba Empat.

Sondang P Siagian. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi VI;
Jakarta. RajaGrafindo Persada.

Sondang P. Siagian. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi
Aksara

Suharno. 2008. Manajemen Pendidikan, Surakarta. LPP UNS dan UNS Press
Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen, Bandung. CV. Mandar Maju
Suntoyo. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: CAPS

Uno, Hamzah B. 2008. Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara.

Veithza Rivai. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan:
Dari Teori Ke Praktik, Jakarta. Rajawali Pers.

Widodo, Suparno Eko. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar

Yopi Yulius. 2022. Manajemen Sumber Daya Manusia, Pendekatan Era New
Normal dan Society 5.0. Jogjakarta. KBM INDONESIA,

Dr. Bongguk Haloho, SE., M. Pd. | 251



PROFIL PENULIS

Dr. Bongguk Haloho, SE., M. Pd.

Penulis lahir di Pematang Siantar pada 2 Februari 1960,
menyelesaikan pendidikan Strata Satu di Fakultas
Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Medan pada
tahun 1987, kemudian meraih gelar Magister dari
= Universitas Negeri Medan pada tahun 2006, dan
menyelesaikan Pendidikan Doktor di Universitas
J Negeri Padang pada tahun 2015. Suami dari dr.
Lasmaria Slahaan ini memulai karir sebagai Aparatur Sipil Negara pada tahun

1989 dan bertugas hingga tahun 2018 di Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Bangunan dan
Listrik (PPPPTK BBL) Medan. Mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan,
baik di dalam negeri maupun luar negeri. Selama berkarir, pernah menerima
Satya Lancana Karya Satya 10 Tahun pada tahun 2002 dan Satya Lancana
Karya Satya 20 Tahun pada tahun 2011 dari Presiden Republik Indonesia. Saat
ini, mengajar sebagai Dosen di Sekolah Pascasarjana Magister Program Studi
IPS Universitas Simalungun Pematang Siantar sejak tahun 2021. Email:
bongguk.haloho@gmail.com.

252 | Manajemen Tenaga Kependidikan



BAB 15 MANAJEMEN BERBASIS

SEKOLAH

Dr. Ummah Karimah, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Jakarta

A. PENDAHULUAN

Salah satu negara yang sedang menuju menjadi negara besar dan maju
melalui pendidikan dan memiliki jumlah penduduknya terbesar di dunia yakni
Indonesia. Hal ini ditunjukkan sebagai Negara maju melalui pendidikan
terbukti dengan kualitas sumber daya manusianya yang dihasilkan. Mutu
pendidikan mulai populer sejak awal tahun 1990-an dasarnya melalui
peningkatan mutu pendidikan nasional dengan berbagai kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah di delapan provinsi yakni salah satunya seperti
strategi Primary Educational Quality Improvement (PEQIP). Dikarenakan
penggunaan sistem sentralistik maka berdampak pada kebijakan yang
cenderung setiap kebijakan pemerintah pusat kurang melakukan kelanjutan.
Salah satu contohnya seperti terdapat pada sekolah dasar negeri yang
dijadikan sebagai model dalam bidang manajemen sekolah, manajemen kelas
dan pengembangan sumber daya sekolah (Pratiwi, S. N., 2016).

Model bidang manajemen sekolah sebagai salah satu tingkat peradaban
pada masyarakat dapat dipengaruhi oleh sistem pendidikannya. Hal ini telah
terbukti bahwa tingkat peradaban, ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial
ekonomi, dan perkembangan budaya yang lebih tinggi suatu negara
ditunjukkan dengan tingkat pendidikan yang tinggi juga. Tantangan tersendiri
dalam mencapai mutu pendidikan melalui penyesuaian dan perbaikan konten
program pendidikan, dimana memiliki sebuah keharusan dalam mengikuti
kebutuhan tenaga kerja yang terus berkembang dan maju serta kehidupan
individu yang akan bekerja di dalamnya (Hartati, S., 2022).

Indonesia sebagai Negara yang memiliki perubahan dalam pendidikan
yang mengalami perubahan mendasar yakni perubahan pada manajemen
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negara/pemerintahan, yaitu dari manajemen berbasis pusat menjadi
manajemen berbasis daerah. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah terhadap proses belajar mengajar
di sekolah (Hamid, 2018).

Proses belajar mengajar di sekolah yang menerapkan Manajemen
pendidikan nasional secara keseluruhan masih cenderung terpusat sehingga
perkembangan demokratisasi dan desentralisasi pendidikan kurang
menggembirakan. Masalah manajemen pendidikan pada dasarnya
menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. Namun
selama ini sistem manajemen terpusat dari pendidikan terbukti tidak
membawa kemajuan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
pada umumnya (Usman, A. S., 2014).

Sebuah bentuk proses peningkatan kualitas pendidikan, salah satunya di
Madrasah seringkali dihadapkan pada posisi yang dilematis sebagai lembaga
pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan semestinya saat di era otonomi
daerah, Madarasah diberikan kewenangan yang luas dalam pengelolaan
madrasah. Salah satu pengelolaan madrasah yakni melalui Manajemen
berbasis sekolah. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan strategi untuk
mewujudkan sekolah menjadi lebih bermutu dengan memberikan wewenang
yang luas kepada Madrasah. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah tetap dapat
diimplementasikan berdasarkan atas kesesuaian Manajemen Berbasis Sekolah
sebagai strategi mengatasi masalah Madrasah walaupun Madrasah berada di
bawah naungan Departemen Agama. Hal ini sebagai bentuk
pengimplementasian Manajemen Berbasis Madrasah untuk meningkatkan
kualitas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam (Aziz, A. Z., 2015).

Pendidikan Islam yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah
memiliki tujuan agar dapat memberikan kemudahan dalam mencapai visi,
misi, dan tujuan lembaga, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan
membawa hasil akhir yang baik dan berkualitas, serta dapat memperoleh
lulusan yang produktif dan berkualitas. Adapun faktor-faktor yang mendorong
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah adalah: (a) adanya desentralisasi;
(b) faktor kemandirian terhadap sumber daya yang dimiliki sekolah; (c) faktor
sumber daya yang dimiliki sekolah; (c) faktor inisiatif; dan (d) faktor inovasi
terhadap peningkatan peningkatan mutu pendidikan (Hakim, M. N., 2016).

Walaupun terdapat hasil penerapan manajemen berbasis sekolah yang
tidak memberikan jaminan dalam meningkatkan mutu pendidikan menengah.
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Maka, dirckomendasikan antara lain bahwa pemerintah di semua tingkatan
melalui Kementerian dan Departemen Pendidikan harus membentuk tim
pemantau untuk memastikan dan mendorong lembaga pendidikan untuk lebih
proaktif dalam menjalankan fungsi hukum mereka, kesimpulan telah ditarik
(Chinenye, T. C., & Victor, A. A., 2018). Salah satu peningkatan mutu
pendidikan dapat dilihat pada ruang kelas, manajemen berbasis sekolah yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Ruhyana, N. F., & Aeni, A. N.,
2019). Sehingga salah satu tujuan penggabungan pendekatan sentralisasi dan
desentralisasi sangat diperlukan untuk memimpin dan meningkatkan
pendidikan. Sebagai hasilnya (Cornito, C. M., 2021).

Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
manajemen berbasis sekolah sebagai alat atau metode untuk peningkatan mutu
pendidikan khususnya di sekolah formal, salah satunya melalui pola
desentralisasi yang dilakukan setiap lembaga pendidikan. Hal tersebut dapat
terlihat hasilnya dalam bentuk hasil belajar siswa.

B. FUNGSI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki fungsi salah satunya
sebagai usaha untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan dengan
memberikan kebebasan pada sekolah yang lebih besar. Fungsi lainnya sekolah
dapat membuat keputusan sendiri dengan meningkatkan kemungkinan bahwa
hal itu akan menghasilkan hasil yang terukur berkat struktur manajemen yang
lebih ramping dan sekolah lebih mampu memenuhi kebutuhan individu
seluruh murid melalui otonomi yang luas atas anggaran yang dikelola,
kebijakan terkait perekrutan, dan metodologi pengajaran. Maka melalui
manajemen berbasis sekolah dapat berfungsi sebagai upaya meningkatkan
efektivitas pendidikan, antara lain pengelolaan kurikulum dan program
pengajaran, pengelolaan staf pengajar, pengelolaan siswa, pengelolaan
keuangan dan pembiayaan, pengelolaan prasarana dan sarana yang digunakan
dalam pendidikan, pengelolaan hubungan masyarakat, dan pengelolaan
layanan khusus adalah semua aspek sekolah berbasis manajemen. (Hartati,
S.,2022).

Fungsi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai pengelolaan sumber
daya untuk meningkatkan mutu pendidikan memiliki peran utama dalam
pendidikan yakni untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik
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TEORI, MODEL DAN IMPLEMENTASI

dengan latar belakang keilmuan yang beragam namun memiliki

benang merah yang sama, yaitu kepedulian terhadap peningkatan
mutu manajemen pendidikan di Indonesia. Dalam buku ini dibahas secara
komprehensif berbagai aspek penting, mulai dari landasan teori,
pendekatan model organisasi pendidikan, hingga praktik implementasi di
lapangan yang disajikan secara sistematis dan berbasis pada literatur
mutakhir serta studikasus aktual.
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